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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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POLA PEMILIHAN BAHASA 
DI KALANGAN PENUTUR JAWA KOTA SEMARANG 
 
Suharyo 





Fokus penelitian ini adalah pemilihan bahasa pada ranah rumah dan ketetanggaan, 
pemilahan bahasa, dan implikasinya terhadap nasib bahasa Jawa. Untuk mengungkap hal 
tersebut dilakukan dengan metode observasi nonpartispan dan angket. Hasilnya, pertama 
diperoleh (1) di ranah rumah (ketika berbicara dengan suami/istri dan anak), 35 responden 
(24,48 %) menggunakan BI (Bahasa Indonesia); 91 responen (63,63 %) menggunakan BJ 
(Bahasa Jawa); dan 17 responden (11,89 %) menggunakan BC (Bahasa Campuran), (2) di 
ranah ketetanggaan (ketika berbicara dengan tetangga dan tamu) diperoleh 96 responden 
(63,63 %) menggunakan BC, 34 responden (23,78 %) menggunakan BJ, dan 16 responden 
(11,19 %) menggunakan BI.Kedua, faktor penyebab pemilihan dan pemilahan adalah (a) 
tempat/lingkungan, (b) keakraban/hubungan interlokutor, (c) situasi, dan (d) status ekonomi. 
Ketiga, di ranah rumah sedang mengalami kebocoran diglosia. Keempat, pada masyarakat 
Jawa (di kota Semarang) sedang mengalami perubahan nilai dari masyarakat yang 
berlapis-lapis dan hierarkhis ke masyarakat yang demokratis/egaliter, tetangga bukan lagi 





Fokus kajian ini adalah pemilihan bahasa, di dalam hal ini bahasa Jawa (BJ) dan bahasa 
Indonesia (BI) dan varian di antara keduanya (BC) pada masyarakat tutur Jawa di ranah rumah dan 
ketetanggaan. Pemilihan bahasa pada akhirnya implikasi pada adanya pemilahan atau fungsi kedua 
bahasa tersebut. Pertanyaannya adalah adakah persaingan antara BJ dan BI keterpakaiannya oleh 
masyarakat tutur Jawa-Indonesia di dalam ranah rumah dan ketetanggaan. Pertanyaan selanjutnya 
adalah adakah pemilahan fungsi BJ dan BI dalam penggunaannya pada kedua ranah tersebut. Alasan 
dipilihnya ranah rumah dan ketetanggan merujk pada pendapat Drian, 1981: 105; dan Sumarsono, 
1993: 211, “Ranah rumah merupakan ranah yang paling vital sebagai benteng pemertahanan bahasa 
ibu.” Demikian juga ranah ketetanggaan. Dan dari ranah ini pulalah terdapat indikasi yang jelas 
menunjukkan adanya kemungkinan “kebocoran” suatu bahasa. 
Penutur bahasa Jawa sebagai bahasa ibu hingga kini merupakan jumlah terbesar 
dibandingkan jumlah penutur bahasa lainnya. Begitu juga penutur bahasa Indonesia terlepas dari 
kedudukannya sebagai bahasa ibu atau bukan. Artinya, kedua bahasa tersebut merupakan bahasa 
“besar” menurut kriteria Ferguson (1968). Meskipiun menurut kriteria Ferguson, BJ masih dapat 
digolongkan ke dalam bahsa mayor, di lapangan ditemukan adanya gejala pergeseran atau paling tidak 
keterdesakan BJ oleh BI. Gejala ini tidak terkecuali ditemukan pada masyarakat tutur Jawa-
Indonesia,khususnya di Kota Semarang. Hal diduga oleh kenyataan bahwa masyarakat di kota ini 
sebagai masyarakat yang beragam/heterogen. Keberagamannya ditandai oleh latar belakang sosial, 
pendidikan, dan ekonomi, serta daerah asal yang berbeda serta pola interaksi yang kompleks.  
Kekompleksannya juga ditandai oleh kenyataan bahwa masyarakat di kota ini menguasai beberapa 
bahasa atau ragam bahasa sebagai repertoar linguistiknya yang oleh Hymes, (1972) bisa membentuk 
masyarakat tutur ganda (Jawa-Indonesia). Pada masyarakat yang multibahasa, pemilihan bahasa 
tidaklah bersifat acak; melainkan berdasarkan variabel-variabel tertentu, seperti siapa yang berbicara, 
kepada siapa, tentang apa, dan dimana saat peristiwa tutur tersebut berlangsung. 
 
2. Masalah 
Masalah penelitian ini adalah (1)  bagaimanakah pola pemilihan bahasa di ranah rumah dan 
ketetanggaan oleh penutur Jawa-Indonesia di kota Semarang (2) apakah telah terjadinya “kebocoran 
diglosia”,dan (3) bagaimana nasib bahasa Jawa  pada masa mendatang. 
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3. Tujuan Penelitian 
Penelitian awal ini bertujuan: 
(1) Mendeskripsikan pola pemilihan bahasa di dalam masyarakat tutur Jawa-Indonesia di kota  
Semarang, menurut ranah pemakainya, yaitu ranah rumah dan ranah ketetanggaan;  
(2) Menguraikan ada tidaknya “kebocoran diglosia”; dan 
(3) Mencoba memberikan gambaran nasib/pemertahanan bahasa Jawa. 
 
4. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori 
Penelitian pemilihan bahasa telah banyak dilakukan baik di Indonesia maupun di luar negeri. 
Baik dilakukan peneliti Indonesia maupun peneliti asing. Beberapa diantara hasil penelitian mereka dapat 
disebutkan di sini. 
Suwito (1987)  dalam hasil penelitiannya berkesimpulan bahwa faktor topik dan usia sangat 
menentukan dalam pemilihan bahasa. Sementara itu, Sumarsono (1993) menjelaskan bahwa bahasa 
Melayu Loloan masih dipertahankan oleh masyarakat tutur Loloan di dalam ranah agama, kekerabatan, 
ketetanggaan dan utamanya  di dalam ranah rumah yang disebutnya sebagai ranah yang paling vital. 
Dengan mengambil ranah keluarga, Shorab (1987) meneliti anak-anak dwibahasawan Arab-
Inggris yang bertempat tinggal di Buffalo, New York. Dia mengemukakan bahwa faktor lingkungan 
bahasa (tempat tinggal) sangat dominan terhadap pemilihan dan sikap bahasa inggris. Beranjak dari 
uraian di atas, penelitian pendahuluan ini pun akan lebih banyak bertumpu pada teori ranah seperti yang 
dikemukakan oleh Fishman (1972). 
 
5. Metodologi 
5.1 Pengumpulan Data 
Data di dalam penelitian ini akan dijaring melalui prosedur sebagai berikut: 
(1) Peneliti melakukan pengamatan nonpartisipan yang hasilnya divacata pad kartu-kartu data;  
(2) Kuesioner (setelah dicobaujikan) disebarkan untuk diisi terhadap 150 responden masyarakat btutur 
Jawa-Indonesia di kota Semarang  dengan teknik acak bertujuan/ purposive random  untuk 
menjaring data pemilihan bahasa di ranah rumah ( dengan unterlokutor suami/istri dan anak) dan 
ketetangaan (degan interlokutor tetangga, tamu, temu warga). 
 
5.2 Analisis 
Data yang telah terjaring (dari 143 kuesioner yang kembali) kemudian dipilahbedakan untuk 
dikuantifikasikan dengan penghitungan/persentase yang sederhana. Misalnya, responden yang selalu 
menggunakan BI sebanyak 20 responden, pemersentaseannya adalah: (20:143) x 100% = 13,27%   
 
6. Temuan dan Bahasan 
Hasil analisi data menunjukkan 35 responden (24,48%) hampir selalu menggunakan BI 
dengan alasan BI merupakan bahasa persatuan, mudah,demokratis, dan bergengsi (lihat Moeliono, 
1993). Sementara itu, 91 responden (63,63%) hampir selalu menggunakan BJ dengan alasan lebih 
“sreg” dan ingin melestarikan budaya Jawa (lihat Shorab, 1987), dan 17 responden (11,89%) 
menggunakan BC (bahasa campuran) dengan alasan  (1) paling pas jika menggunakan BC (bahasa 
campuran) (BJ dan BI secara bergantian), dan (2) karena kita di samping harus memahami BJ juga BI.  
Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat tutur Jawa di kota Semarang sedang mengalami  
perubahan dari sistem yang berlais-lapis dan tertutup yang dicerminkan dari pemakaian BJ ke sistem 
yang  terbuka/egaliter (yang dicerminkan oleh penggunaan BI yang demokratis) (Soemardjan, 
1982:341). Sementara itu, terhadap responden yang menjawab bahwa BI itu bergengsi berkaitan 
dengan konsep diglosia dengan menempatkan BI sebagai ragam T( Tinggi) dan BJ sebagai  R 
(Rendah).  
Terkait pnggunaan BJ yang masih dominan karena faktor tempat (di Jawa). Sebab, di rumah 
dipandang dari sudut situasi menampakkan dimensi tak formal, tetapi intim. Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi -- lebih pada pemilihan BJ adalah faktor topik. Topik / pokok persoalan yang 
dibicarakan lebih banyak pada kehidupan sehari-hari, seperti, menu makan, pendidikan anak, 
pekerjaan rutin kerumah tanggaan. Temuan di atas selaras dengan hasil penelitian Sumarsono (1993) 
yang menyatakan bahwa bahasa daerah (bahasa Melayu Loloan) masih sangat dominan dipakai di 
dalam ranah rumah. Kesetian masyarakat tutur di kota Semarang ini terlihat dari jawaban mereka yang 
ingin mempertahankan/ melestarikan BJ. BJ yang dalam penelitian ini merujuk pada ragam ngoko. 
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Pada masyarakat Jawa  sedang mengalami “kebocoran” diglosia yang pada gilirannya akan 
“mengancam” kebertahanan BJ. Kecenderungan ini dilihat variabel usia responden yang sebagian 
besar masih relatif muda (22 - 27 tahun 15,38%, 28 – 33 tahun 33, 56%, dan usia 34 – 39 tahun 
25,67%) ditambah dengan faktor  pendidikan, mobilitas social, kemajuan ekonomi, efisiensi bahasa, 
dan sebagainya.  
Data yang dapat terungkap di dalam ranah ketetanggaan adalah 96 responden 
(63,03%)memilih bahasa campuran (BC), dan 34 responden (23,78%) lebih suka menggunakan BJ, 
dan sisanya 16 responden (11,19%) dengan alasan BC merupakan bahasa yang paling pas. Sementara, 
yang menggunakan BI jika bertutur dengan tetangga  beralasan:  BI adalah bahasa persatuan,mudah 
dipahami,lebih komunikatif, dan demokratis; sedangkan  yang menjawab lebih sering menggunakan 
BJ beralasan karena lebih sreg di dalam lingkungan Jawa, ingin melestarikan BJ, dan tidak menjawab. 
Dari Jawaban responden tersebut dapat dikatakan bahwa masyarakat Jawa sedang mengalami 
pergeseran sikap bahasa dari yang “hierarkhis”/”unggah-ungguh” ke  egaliter (Oetomo, 1987). Di 
samping itu, telah terjadi pergeseran anggapan bahwa tetangga bukan lagi dianggap sebagai keluarga 
inti besar seperti halnya anggapan masyarakat Jawa dulu, seperti dikemukakan oleh Suseno 
(1984:172-173; Geertz, 1981; Koentjaraningrat, 1984).   
Hal yang relatif sama juga  dijumpai pada pemilihan bahasa di dalam ranah tetangga pada 
situsi tutur perbincangan dengan tamu. Data yang dapat dijaring menunjukkan bahwa BC sangat 
dominan (60,13%) dibandingkan dengan pemilihan BI (22,38%), dan BJ (17,49%). Sementara itu, di 
dalam situasi tutur pertemuan warga dijumpai hal relatif sama pula dengan situasi tutur perbincangan 
dengan tamu atau dengan tetangga. Di dalam situasi tutur pertemuan warga. BI pun sangat dominan 
(77,62%), BC (18,28%), dan BI (4,20%). 
7. Simpulan dan Saran 
Dari uraian singkat di bagian depan, ada beberapa catatan yang dapat dikemukakan: 
(1) Di dalam ranah rumah pada masyarakat tutur Jawa- Indonesia di kota Semarang, terdapat tiga pola 
pemilihan, yaitu (1) yang lebih sering atau hampir selalu menggunakan BI, (2) yang lebih sering atau 
hampir selalu menggunakan BJ, dan (3) yang sama seringnya antara penggunaan BJ dan BI. 
(2) Masyarakat tutur Jawa-Indonesia di  kota Semarang, terdapat gejala sedang mengalami pergeseran 
dari masyarakat yang berlapis-lapis dan tertutup ke masyarakat yang (berlapis) terbuka. Yang 
pertama, diindikasikan oleh pemakaian BJ dan yang kedua diindikasikan oleh senangnya 
menggunakan BI; 
(3) Masyarakat Jawa  sedang mengalami perubahan atau pergeseran sikap bahasa dari “unggah-ungguh” 
ke egaliter; 
(4)  Pada masyarakat Jawa sedng terjadi “kebocoran” diglosia  
(5) Sejauh penelitin awal ini dilakukan, variabel yang mempengaruhi pemilihan bahasa adalah faktor 
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